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abstrak— Pembelajaran matematika memiliki tingkat urgensi yang tinggi untuk dire-

alisasikan. Hal ini dikarenakan matematika mencakup empat komponen penting yang 

dinilai efektif untuk mendongkrak kemampuan literasi dan numerasi pada siswa. Untuk 

mengetahui sejauh mana urgensi pembelajaran matematika, maka penelitian ini penting 

untuk dilaksanakan. Tujuan penelitian adalah mengkaji urgensi pembelajaran matemat-

ika terhadap kemampuan numerasi dan literasi siswa. Metode yang digunakan adalah 

metode studi pustaka. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 

artikel hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian berupa penjelasan empat karakteris-

tik atau komponen penting dalam matematika dan kaitannya dengan peningkatan ke-

mampuan literasi-numerasi. Adapun simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika sangat penting serta berdampak terhadap peningkatan kemampuan literasi 

dan numerasi pada siswa. 

Kata kunci— Literasi, Numerasi, Pembelajaran Matematika 

 

Abstract— Mathematics learning has a high level of urgency to be realized. This is be-

cause mathematics includes four important components that are considered effective in 

boosting literacy and numeracy skills in students. To find out the extent of the urgency of 

learning mathematics, it is important to conduct this research. The purpose of the re-

search is to examine the urgency of learning mathematics on students' numeracy and lit-

eracy skills. The method used is the literature study method. This research uses second-

ary data taken from previous research articles. The results of the study are in the form of 

an explanation of four characteristics or important components in mathematics and their 

relation to improving literacy-numeracy skills. The conclusion of this research is that 

learning mathematics is very important and has an impact on improving literacy and 

numeracy skills in students. 
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Pendahuluan 

Pendidikan menjadi elemen yang paling diperhitungkan dalam kehidupan 

manusia (Omeri, 2015). Hal ini dikarenakan pendidikan dapat memengaruhi aspek-

aspek lain. Sehingga, pendidikan dapat dijadikan indikator untuk menentukan maju 

atau tidaknya suatu bangsa (Rahmah, 2018). Dalam dunia Pendidikan, salah satu 

aspek penting yang selalu dipertimbangkan adalah literasi dan numerasi (Ernawati 

& Rahmawati, 2022). 

 Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menulis dan 

membaca (Fitriani & Aziz, 2019). Literasi juga dapat didefinisikan sebagai proses 

berpikir kritis untuk memecahkan suatu masalah (Subandiyah, 2015). Dengan 

demikian, literasi menjadi suatu kemampuan yang wajib dimiliki setiap individu 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Sementara itu, numerasi adalah kemampuan 

menganalisis informasi dalam bentuk angka (Resti, 2020). Numerasi juga dapat 

disebut sebagai keahlian untuk menerapkan teori matematika secara praktis 

(Nirmalasari, dkk., 2021) yang dibutuhkan dalam setiap aspek kehidupan (Mahmud 

& Pratiwi, 2019). Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia menem-

pati peringkat 74 kategori literasi membaca, peringkat 73 kategori literasi numerasi, 

dan peringkat 71 kategori literasi sains dari 79 negara peserta PISA (KEMENAG RI, 

2022). Data ini menunjukkan bahwa kualitas literasi dan numerasi Indonesia masih 

tergolong memprihatinkan. Salah satu langkah yang dapat diupayakan untuk 

meningkatkan literasi numerasi adalah dengan menciptakan pembelajaran matemat-

ika yang efektif dan valid (Masjaya & Wardono, 2018). 

 Pembelajaran matematika adalah proses transfer ilmu baik berupa pemaham-

an maupun keterampilan (Qamar & Riyadi dalam Retnodari, dkk., 2020). Pembelaja-

ran ini sangat dibutuhkan karena menyangkut penanaman konsep sebagai dasar 

pola pikir pada peserta didik (Kesumawati, 2008). Tujuan dari pembelajaran ma-

tematika adalah agar peserta didik dapat memahami teori dasar serta mampu me-

mecahkan masalah dalam matematika (Maryati & Priatna, 2017). Karena krusialnya 

posisi pembelajaran matematika, maka pembelajaran ini dapat dijadikan pilihan al-

ternatif untuk mendongkrak kualitas literasi dan numerasi pada siswa. Dengan 

demikian, mengingat data dan fakta yang telah disebutkan, maka penelitian ini 

penting untuk dilaksanakan guna mengetahui efektifitas pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi pada siswa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka yang dilakukan dengan cara 

memahami dan mempelajari teori (Adlini, dkk., 2022) yang berkenaan dengan kajian 

teoritis (Sugiyono dalam Putri, 2019). 

 Data yang digunakan merupakans data sekunder. Data ini berkaitan dengan 

pokok pembahasan yaitu literasi numerasi dan pembelajaran matematika. Data ini 
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bersumber dari artikel hasil penelitian sebelumnya yang telah dipublikasi pada 

jurnal nasional. 

 Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catat dan simak bebas libas 

cakap. Teknik ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan teori-teori yang ber-

sumber dari artikel terkait dan sumber lain yang kredibel. Setelah itu, semua teori 

yang didapat akan dikaitkan satu dengan lainnya dan ditambah dengan argumen 

peneliti sehingga membentuk satu kesatuan ide yang padu. 

 Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode distribusional atau 

metode agih. Langkah-langkah metode ini adalah 1) klasifikasi; 2) pemadanan mak-

na; 3) analisis kalimat; dan 4) kesimpulan. 

 Teknik validasi data pada penelitian ini berupa teknik triangulasi sumber, 

yaitu teknik yang dilakukan dengan cara memadankan ide-ide yang bersumber dari 

artikel hasil penelitian sebelumnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran matematika memiliki tingkat urgensi yang tinggi untuk direal-

isasikan. Hal ini dikarenakan ilmu matematika memiliki beberapa karakteristik di-

antaranya: 1) Matematika adalah ilmu pasti (Aditya, 2018). Dengan kata lain, ma-

tematika dapat dinyatakan sebagai ilmu yang bersifat universal sehingga ilmu ini 

digunakan di semua kalangan dan wilayah. Karena penggunaannya yang umum 

maka matematika sangat penting untuk dipelajari; 2) Ilmu matematika selalu dibu-

tuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat ragamnya aktivitas yang memer-

lukan perhitungan, maka matematika berperan penting dalam kelancaran aktivitas 

sesorang. Dengan demikian, hal ini menjadikan matematika sebagai ilmu dengan 

tingkat penggunaan yang tinggi; 3) Matematika dapat melatih pola pikir menjadi 

lebih kritis. Umumnya, ketika seseorang berlatih terus menerus maka orang tersebut 

akan menjadi terbiasa dan mahir dalam bidang yang dipelajari. Begitupun dengan 

matematika, jika seseorang telah terbiasa dengan persoalan matematika, maka 

secara tidak langsung kemampuan bernalar dan berpikir kritis juga akan meningkat; 

4) Matematika mendasari cabang-cabang ilmu yang lain. Karena sifat matematika 

sebagai ilmu dasar maka tak heran jika beberapa cabang ilmu yang lain juga terin-

tegrasi dengan matematika, seperti ekonomi, biologi fisika, kimia, dan lain-lain. 

Dengan demikian, matematika menjadi salah satu ilmu yang harus lebih dahulu 

dikuasai sebagai dasar. Keempat hal inilah yang menjadikan pembelajaran matemat-

ika sangat penting dan perlu diperhatikan lebih khusus, terutama dalam upaya pen-

ingkatan literasi dan numerasi pada siswa.  

 Salah satu faktor pendukung yang menjadikan matematika berperan penting 

pada kemampuan literasi dan numerasi siswa, yakni masih rendahnya kemampuan 

literasi numerasi bagi sebagian besar siswa Indonesia. Berbekal dari karakteristik 
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matematika maka pembelajaran matematika dinilai efektif untuk dijadikan sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi pada siswa. 

 

Simpulan 

Pembelajaran matematika sangat penting untuk dipelajari dan direalisasikan, 

mengingat bahwa matematika memiliki empat karakteristik atau komponen pent-

ing. Keempat komponen itu adalah matematika merupakan ilmu pasti, matematika 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, matematika dapat melatih pola pikir 

kritis, serta mendasari berbagai cabang ilmu yang lain. Komponen-komponen inilah 

yang dapat membantu mendongkrak kemampuan numerasi dan literasi pada siswa 

yang diimplementasikan melalui pembelajaran matematika. 
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